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Abstrak:

Moch. Gagah Lii Ridhoillah. 17.1.01.09.0105. Belum maskimalnya pembinaan
prestasi atlet bulutangkis PB PG Ngadirejo menjadi salah satu landasan
permasalahan dalam penelitian ini. Faktor-faktor dari internal seperti belum
diterapkannya sport science dalam pembinaan, pelatihan yang tidak teratur karena
pandemi covid-19 menjadi kendala tersendiri hingga memunculkan permasalahan
dalam penelitian ini. Sehingga rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian
ini adalah bagaimana analisa kondisi fisik atlet bulutangkis PB PG Ngadirejo,
Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur dilaksanakan? Maka dapat diambil
tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui analisa kndisi fisik atlet bulutangkis
PB PG Ngadirejo, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

Teknik deskriptif kuantitatif diambil sebagai metode penelitian ini. Dengan
harapan dapat memberikan gambaran sebenarnya tentang kondisi fisik atlet
bulutangkis PB PG Ngadirejo, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Sampel yang digunakan dalam penelitian tersbut menggunakan 16 atlet dimana
yang aktif latihan dalam 3 buln terakhir. Sehingga teknik sampel yang digunakan
adalah pusposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan tes parameter
kondisi fisik yang digunakan dalam cabang bulutangkis yaitu: MFT, Vertical
Jump, Push Up 30 detik, Lati cepat 50 meter, lari bolak-balik, tes fleksibilitas.

Hasil analisa persentase tersebut menunjukan bahwa pada kategori Baik
Sekali terdapat 4%, pada kategori Baik terdapat 26%, pada kategori Sedang/cukup
terdapat 45%, pada kategori Kurang terdapat 18%, pada kategori Kurang Sekali
terdapat 7%. Analisa ini menunjukan bahwa persentase terbesar masuk pada
kategori Sedang/cukup, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kondisi Fisik Atlet
PB PG Ngadirejo Ngadiluwih Kabupaten Kediri Jawa Timur masuk pada kategori
Sedang/Cukup dengan persentase 45%.

Kata Kunci: Kondisi Fisik, Bulutangkis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Melihat prestasi bulutangkis di Indonesia saat ini sungguh membanggakan
bagi masayarakat. Bulutangkis Indonesia memiliki kualitas pemain-pemain yang
bagus seperti Kevin Sanjaya, Marcus Geraldi Gideaon, Mohammad ahsan, Hendra
Setiawan, Antoni Sinisuka Ginting, Jhonatan Christie, dan sebagainya. Hal ini
bukan semata-mata muncul menjadi pemain profesional, namun melalui proses
yang cukup panjang dengan latihan sejak dini. Selain itu prestasi bulutangkis yang
membanggakan ini didukung suport dari pemerintah dengan adanya fasilitas-
fasilitas pendukung. Sejarah perbulutangkisan di Indonesia juga menjadi salah
satu faktor kejayaan bulutangkis di Indonesia. Sejak berdirinya PBSI sampai
sekarang Indonesia memiliki atlet-atlet bulutangkis yang mampu mengharumkan
nama baik Indonesia dalam kancah internasional. Sehingga histori
perbulutangkisan Indonesia cukup diperhitungkan di dunia oleh lawan-lawan dari
negara lain. Pernyataan ini adalah salah satu wujud bahwa bulutangkis Indonesia
tidak boleh dipandang sebelah mata. Karena dari sejarah dan proses yang berjalan
dalam perbulutangkisan di Indonesia menjadi pemicu eksistensi atlet-atlet
bulutangkis yang berkiprah di kejuaraan internasional.

Proses panjang menjadi kunci keberhasilan perbulutangkisan Indonesia
sehingga mendapatkan kejayaannya. Hal ini harus dimulai dari dasar yaitu
pemasalahn  bulytangkis di  masyarakat sehingga dapat mencintai

bulutangkis.selain itu proses pembibitan dan pembinaan bulutangkis dari dasar



juga menjadi kunci keberhasilan seorang pemain. Karena mengingat negara
Indonesia merupakan negara kepulauan yang cukup besar yang tersebar disegala
penjuru. Maka pembibitan dan pembinaan harus digarisbawahi dalam
mempertahankan sekaligus meningkatkan prestasi bulutangkis di Indonesia. Tidak
hanya sebatas itu saja, namun secara akedemisi juga diperlukan pendekatan yang
tepat guna pembibitan dan pembinaan dapat mencapai tujuannya. Dengan adanya
sport science dan ahli-ahli yang menguasai ilmu kepelatihan dapat menjadi
dukungan penting keberhasilan perbulutangkisan di Indonesia. Undang-undang
keolahragaan dari Kementerian Pemuda dan Olahraga telah dirumuskan dengana
danaya Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) dan Undang-undang
Keolahragaan. Paradigma baru pada DBON dan Undang-undang Keolahragaan
semakin meyakinkan bahwa keberhasilan bulutangkis Indonesia di kanca
Internasional tidak lepas dari campur tangan sport science. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan yaitu perkembangan prestasi olahraga akan lebih maju dengan
adanaya faktor-faktor penunjang dari sisi ilmu pengetahuan bidang olahraga
(Martindale & Nash, 2013). Sehingga dapat diartikan prestasi dalam bulutangkis
semakin maju jika terdapat dukungan sport science.

Berdasar dari pernyataan di atas pertanyaan yang muncul adalah kapan,
dimana dan bagaimana penggunaan sport science tersebut. Hal ini cukup menarik
perhatian karena di Indonesia yang merupakan negara yang besar dengan
kepulauannya cukup memiliki keterbatasan dalam pengaplikasian sport science
ini. Namun tetap dalam kondisi yang sesuai dengan proses pembibitan dan

pembinaan bulutangkis mampu menciptakan atlet-atlet yang mampu bersaing di



Internasioanl. Dimulai dari bawah atau dasar pembibitan dan pembinaan
bulutangkis di Indonesia diawali dari kebiasaan masyarakat dalam berolahraga.
Kebiasaan masyarakat berolahraga dapat memberikan nilai positif untuk dasar
menuju prestasi, yaitu national character building bangsa (Prasetyo, 2015). Hal ini
menjadi modal untuk membangun tingkat kepercayaan diri untuk menemukan
identitas menuju olahraga prestasi.

Selanjutnya faktor pendukung keberhasilan prestasi adalah sarana dan
prasarana. Faktor sarana dan prasaran menjadi pendukung keberhasilan karena
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. Sarana dan prasarana memiliki
peran penting untuk memberikan fasilitas pembibitan dan pembinaan termasuk
dalam bulutangkis. Dapat dilihat dimasyarakat, fasilitas bermain bulutangkis Kini
semakin berkembang pesat. Masing-masing desa kini sudah memiliki gedung-
gedung olahraga yang dapat digunakan sebagai pembibitan dan pembinaan
bulutangkis. Dapat dikatakan bahwa dari segi sarana dan prasarana untuk
mendukung keberhasilan bulutangkis di Indonesia sudah cukup memenuhi.
Sehingga dapat memunculkan komunitas-komunitas bermain bulutangkis dari
anak-anak sampai orang tua. Melihat fenomena tersebut dengan adanya dukungan
sport science dan fasilitas yang memenuhi maka tidak heran prestasi bulutangkis
Indonesia mampu berbicara banyak di dunia. Selain itu pembibitan dan
pembinaan juga sudah diberikan fasilitas dari pemerintah baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Dapat dilihat banyak Perkumpulan Bulutangkis (PB)
yang bermunculan. Sehingga dapat memeberikan fasilitas masyarakat untuk

mencapai prestasi dalam bulutangkis. Perkumpulan Bulutangkis (PB) merupakan



sebuah wadah untuk memberikan pelatihan khusus bulutangkis. PB menjadi awal
mula atlet dalam berlatih bulutangkis untuk mengembangkan prestasinya.
Didalam PB terdapat proses pelatihan yang dapat diikuti seluruh masyarakat
Indonesia dengan pelatih, dan memiliki menajemen dalam kepengurusan.
Sehingga diharapkan PB mampu memberikan jalan sebagai jembatan menuju
prestasi atlet bulutangkis.

Sistem pelatihan PB di daerah-daerah kini sudah mengaplikasikan sport
scien dengan ditunjukan menggunakan program latihan, memiliki manejemen
kepengurusan serta pelatih yang memiliki lisensi. Proses pembibitan dan
pembinaan di PB sudah menunjukan adanya sistem pelatihan yang baik dengan
pengaplikasian sport science tersebut. Sport science dapat memberikan
perkembangan proses pelatihan dan sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan program latihan. Sehingga sport science sangat dibutuhkan dalam
sebuah PB untuk perkembangan prestasi atlet bulutangkis. Salah satu
pengaplikasian sport science dalam PB adalah tes parameter kondisi fisik atlet
bulutangkis. Tes parameter kondisi fisik merupakan sebuah tes yang digunakan
sebagai pengukur tingkat kondisi fisik atlet. Tes ini sebagai dasar untuk
mengevaluasi atlet dan melihat sejaun mana perkembangan tahap latihan.
Sehingga monitoring atlet dapat dipantau perkembangannya. Melalui tes
parameter tersebut penggunaan sport science dapat dilihat berdasar pada keilmuan
olahraga untuk mengembangkan kondisi fisik atlet bulutangkis.

Kondisi fisik pada permainan bulutangkis merupakan bagian penting guna

menunjang peningkatan performa atlet. Selain keterampilan gerak pada



bulutangkis, kondisi fisik menjadi bagian penting dalam meningkatkan prestasi.
Proses pelatihan bulutangkis yang memiliki program latihan kondisi fisik yang
direncanakan secara sistematis dapat meningkatkan performa olahraga dengan
meningkatnya sistem kebugaran jasmanai dan kemampuan fungsional organ tubuh
dominan pada permainan bulutangkis (Zhannisa et al., 2018). Penguasaan teknik
dan taktik pada atlet bulutangkis memang dibutuhkan, namun jika tidak didukung
dengan kondisi fisik atlet yang baik maka keterampilan gerak teknik dan taktik
tidak akan berjalan (Andara & Wiriawan, 2017). Kondisi fisik merupakan
gabungan dari komonen-komponen fungsional tubuh seperti kekuatan, kecepatan,
daya tahan, kelincahan, kelentukan, dan power (Gilang Permadi, 2017). Seperti
yang dijelaskan di atas bahwa komponen kondisi fisik pada bulutangkis yang
dominan adalah kekuatan, kecepatan, kelentukan, daya tahan, kelincahan dan
power yang mampu mendukung peningkatan performa olahraga guna mencapai
prestasi yang lebih baik. Harapannya dalam sistem pelatihan dari dasar sampai
puncak menerapkan sport science dalam porgram latihannya, sehingga atlet dapat
mencapai prestasi puncak. Diperlukan perhatian khusus dari pemerintah pada
sistem pembibitan dan pembinaan dengan memberikan sosialisasi tentang sport
science yang salah satunya adalah tes parameter kondisi fisik atlet bulutangkis
yang dimulai dari PB hingga pelatnas.

PB PG Ngadirejo Ngadiluwih Kabupaten Kediri Jawa Timur merupakan
salah satu dari sekian banyak PB yang ada di Indonesia. PB PG Ngadirejo
memiliki manejemen yang relatif bagus dengan sistem pembinaan bulutangkis.

Hal ini dapat dilihat dengan adanya jajaran kepengurusan dan pelatih yang



memiliki lisensi. PB PG Ngadirejo memiliki 36 Atlet yang terdaftar, namun
dilihta secara aktif latihan atlet memiliki 19 atlet yang aktif. Frekuensi latihan di
PB Ngadirejo adalah 4 hari latihan di Gedung Olahraga PG Ngadirejo setiap hari
Senin, Rabu, Kamis, Sabtu. PB PG Ngadirejo dibawah naungan kepemilikian PG
Ngadirejo sehingga dari segi manejemen relatif baik dan sarana dan prasanar juga
baik. Dilihat dari prestasi yang dimiliki PB PG Ngadirejo masih kurang
makasimal. Prestasi di PB PG Ngadirejo masih relatif tertinggal dengan PB
lainnya didaerah Kabupaten Kediri. Melihat hal ini peneliti mengkaji
permasalahan sport science yang dimaksudkan adalah tes paramter kondisi fisik
atlet guna sebagai monitoring, evaluasi serta dasar penyusunan program latihan
pada PB PG Ngadirejo.

Menurut hasil observasi peneliti di lapangan ditemukan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di PB PG Ngadirejo Ngadiluwih Kabupaten Kediri
Jawa Timur yaitu sebagai berikut: Pertama, prestasi atlet PB PG Ngadirejo masih
belum maksimal yang ditunjukan pada atlet-atlet yang mendapatkan juara pada
kejuaraan tingkat Kabupaten masih relatif sedikit sehingga hal tersebut memiliki
kesenjangan antara kenyataannya yaitu manajemen yang baik dan frekuensi
latihan 4 hari dalam seminggu. Harapannya PB PG Ngadirejo yang memiliki
manejemen yang baik dapat menunjang prestasi atlet. Kedua, dari segi jajaran
pelatih yang belum memiliki lisensi dari PBSI ataupun BWF. Pelatih PB PG
Ngadirejo merupakan mantan atlet bulutangkis sehingga pengalaman pada saat
menjadi atlet merupakan dasar sebagai proses melatih. Pengalaman tersebut baik

buat porses latihan, namun sistem pelatihan akan terkesan monoton karena materi



yang diberikan merupakan hasil dari pengalaman pelatih yang terdahulu.
Harapannya jika memiliki lisensi maka keilmuan dalam pelatihan akan
berkembang, sehingga sistem pelatiahn tidak monoton dan akan membantu
meningkatkan performa atlet PB PG Ngadirejo. Ketiga, penerapan sport science
belum sepenuhnya sesuai dengan prosedur seperti program latihan yang diberikan
belum tersusun secara sistematis, porgresif, kontinyu dan terukur. Hal ini akan
menjadikan porgram latihan yang disusun hanya sebatas apa yang dilakukan atlet
pada hari itu juga. Harapannya jika penggunaan sport science berjalan maka
program latihan yang disusun akan memberikan dampak yang positif bagi atlet
PB PG Ngadirejo, sehingga prestasi atlet akan berkembang. Program latihan yang
sesuai prosedur adalah sistematis, porgresif, kontinyu dan terukur. Keempat,
karena dampak dari ketiga permasalahan sebelumnya maka di PB PG Ngadirejo
belum menerapkan monitoring dan evaluasi kondisi fisik maupun
keterampilannya. Artinya di PB PG Ngadirejo belum memantau perkembangan
atlet secara seksama dengan menggunakan tes parameter maunpun tes
keterampilan. Sehingga pembinaan belum dapat dikatakan berjalan dengan baik.
Kelima, sistem pelatihan yang cenderung menitikberatkan pada latihan fisik
namun tidak ada tes parameter kondisi fisik. Sehingga pelatih tidak mengetahui
perkembangan kondisi fisik tersebut secara keilmuan, karena budaya pelatih yang
hanya melihat secara verbal tanpa memperhitungkan indikator perkembangan
kondisi fisik atlet secara terukur. Harapannya jika perkembangan fisik atlet dapat
diukur, maka dapat mengembangkan pertumbuhan atlet juga mengingat atlet

adalah manusia. Sehingga di PB PG Ngadirejo diperlukan sport science yaitu tes



parameter kondisi fisik guna memonitoring dan evaluasi perkembangan atllet.
Tujuan dari sebuah klub/ perkumpulan olahraga adalah mengembangkan
potensi atlet sehingga dapat mencapai prestasi puncak. Begitu juga dengan PB PG
Ngadirejo yang memiliki tujuan muia, namun perlu diperhatikan prosedur-
prosedur dalam memberikan pelatiha. Maka melalui penelitian ini dapat
memberikan sedikit bagian penting dalam prinsip latihan yaitu progresif, kontinyu
dan terukur dengan menggunakan tes parameter kondisi fisik. Sehingga penelitian
ini mengkaji tentang kondisi fisik dengan mengambil judul analisa kondisi fisik
atlet bulutangkis PB PG Ngadirejo, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Harapan dari peneliti adalah dapat memberikan sedikit ilmu tentang sport science
tentang tes parameter kondsi fisik cabang olahraga bulutangkis, sehingga tujuan
dari PB PG Ngadirejo yaitu mengembangkan performa atlet dan mencapai
prestasi puncak akan tercapai. Penelitian ini akan lebih dijabarkan tentang
rumusan masalah yang diamil serta proses pelaksanaan penelitian yang berdasar
pada referensi-referensi terbaru. Namun sebelumnya akan dijabarkan identifikasi

masalah agar dapat fokus dalam pelaksanaan penelitian.

. ldentifikasi Masalah

Setelah menjabarkan latar belakang masalah, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi permasalahan yang dituliskan. Identifikasi masalah pada
penelitian ini ditulis berdasar dari latar belakang masalah adalah sebagai berikut:
1. Prestasi atlet PB PG Ngadirejo masih belum maksimal yang ditunjukan pada

masih relatif sedikit atlet yang mendapatkan juara pada kejuaraan tingkat

kabupaten, padahal manejemen PB PG Ngadirejo cukup baik dengan jajaran



kepengurusan yang lengkap.

2. Pelatih di PB PG Ngadirejo belum memiliki lisensi PBSI ataupun BWF
sehingga dari segi keilmuan masih cenderung monoton dan hanya berdasar
pada pengalaman pada waktu menjadai atlet karena pelatih PB PG Ngadirejo
mantan atlet bulutangkis.

3. Penggunaan sport science di PB PG Ngadirejo masih belum maksimal,
karena sistem pelatihan belum menggunakan program latihan yang
terstruktur, teratur dan terukur.

4. PB PG Ngadirejo belum menerapkan sistem monitoring dan evaluasi pada
sistem pelatihan sehingga tidak memiliki data yang terukur sebagai dasar
penyusunan program latihan.

5. Meskipun sistem pelatihan di PB PG Ngadirejo cenderung menitikberatkan
pada pelatihan fisik namun tidak pernah dilakukan tes parameter kondisi fisik
sebagai bahan evaluasi dan penyusunan program latihan. Selain itu belum
memiliki data kondisi fisik yang terukur sebagai sumber penyusunan program
latihan atlet.

C. Batasan Masalah
Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah membatasi
permasalahan agar tidak meluas variabel yang dikaji dalam penelitian ini.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebatas Analisa Kondisi Fisik Atlet

Bulutangkis PB PG Ngadirejo, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

D. Rumusan Masalah

Bagian selanjutnya setelag membatasi permasalahan adalah merumuskan
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permasalahan pada penelitian, yaitu sebagai berikut: Bagaimana analisa kondisi
fisik atlet bulutangkis PB PG Ngadirejo, Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa
Timur dilaksanakan?
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai pengkajian untuk mengetahui
bagaimana proses analisa kondisi fisik atlet bulutangkis di PB PG Ngadirejo,

Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang disajikan dalam penelitian ini terdiri secara teoritis
dan praktis, maka dapat dilihat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini dapat memeberikan sedikit pengetahuan
tentang sport sciensce dan referensi-referensi dalam olahraga khususnya
bulutangkis.

b. Penelitian ini juga dapat memberikan sajian data tentang tes parameter
kondisi fisik guna sebagai referensi pembuatan program latihan di PB PG
Ngadirejo

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang sport

science kepada pelatih dan atlet pada saat proses latihan. Sehingga

pengembangan dalam proses latihan dapat terpantau sekaligus dapat

dievaluasi berdasar pada data tertulis.
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